ABSTRAK

Pujawati 1191020062: IMPLEMENTASI NILAI-NILAI PLURALISME
AGAMA DI KAMPUNG TOLERANSI PALEDANG KECAMATAN
LENGKONG KOTA BANDUNG

Masyarakat kampung toleransi Paledang merupakan masyarakat plural,
terdiri atas suku dan agama yang berbeda. Di Kampung Toleransi Paledang
terdapat rumah ibadah yang saling berdekatan yaitu vihara, gereja, dan masjid.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman masyarakat
mengenai pluralisme agama, dan untuk mengetahui implementasi nilai-nilai
pluralisme agama di Kampung Toleransi Paledang. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dengan metode analisis deskriptif, serta menggunakan
pendekatan sosiologi agama dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Responden penelitian ini adalah tokoh masyarakat,
tokoh agama, dan masyarakat kampung toleransi Paledang.

Penelitian ini menggunakan teori interaksionisme simbolik yang
dikemukakan oleh George Herbert Mead, teori tersebut menyebutkan bahwa
interaksi sosial yang terjadi di masyarakat di terapkan melalui penggunaan simbol
verbal dan simbol non verbal yang memiliki makna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara teori
interaksionisme simbolik dengan pluralisme agama yang terdapat di kampung
toleransi Paledang, dimana tidak menjadi hambatan bagi para penganut agama yang
berbeda untuk saling berinteraksi sosial. Masyarakat kampung toleransi Paledang
memahami pluralisme agama sebagai sikap toleransi yang memungkinkan setiap
individu memiliki kebebasan dalam beragama, nilai-nilai pluralisme agama
ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari melalui sikap toleransi, menghormati
perbedaan agama, dan saling membantu dalam kegiatan sehari-hari. Implementasi
nilai-nilai pluralisme agama di kampung toleransi Paledang ditanamkan melalui
berbagai metode, yaitu pemahaman, pengajaran, pembiasaan, dan pendidikan
agama. Setiap bentuk kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat kampung toleransi
Paledang menerapkan beberapa prinsip pluralisme, yaitu prinsip persaudaraan,
prinsip toleransi, dan kebebasan beragama.
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